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ABSTRAK 

Menurut USCS, tanah dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu tanah berbutir 
kasar dan tanah berbutir halus. Nilai kuat geser tanah dipengaruhi oleh 2 hal, yaitu 
kohesi tanah (c) dan sudut geser dalam ( ). Tanah pasir lepas merupakan salah 
satu jenis tanah dengan kuat geser tanah yang rendah. Penelitian ini menyajikan 
alternatif pengaruh dari gradasi pasir lepas dengan Jamur Rhizopus oligosporus 
dalam bentuk ragi tempe. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 
dari gradasi tanah terhadap kuat geser tanah yang dicampur dengan jamur 
Rhizopus oligosporus. Sampel tanah dibuat dengan mencampurkan variasi gradasi 
dari tanah asli dengan air sebanyak 5% dari berat sampel dan kadar ragi sebanyak 
5.24% dari berat sampel lalu dieramkan selama 3 hari. Dilakukan pengujian 
dengan berbagai variasi gradasi tanah asli untuk mengetahui gradasi tanah terbaik 
yang menghasilkan nilai kuat geser yang maksimum dengan melakukan Uji 
Triaxial UU sehingga diperoleh nilai c dan . Hasil pengujian menunjukkan nilai 
c terbesar dan nilai  terkecil didapatkan pada saat komposisi gradasi 50%  fine 
sand dan 50% medium sand yaitu sebesar 0.59 kg/cm2 dan 20°. Nilai c kemudian 
turun sedangkan nilai  meningkat seiring dengan berbedanya komposisi antara 
fine sand dengan medium sand. 

 

 

Kata Kunci: Gradasi tanah pasir lepas, Rhizopus oligosporus, kuat geser tanah 
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ABSTRACT 
 

According to USCS, soil is divided into two major groups, namely coarse grained 
and fine grained soils. The value of soil shear strength is influenced by two things, 
namely soil cohesion (c) and angle of internal friction ( ). Loose sand soil is one 
type of soil with low soil shear strength. This study presents an alternative effect 
of gradation of loose sand with Rhizopus oligosporus in the form of tempe yeast. 
The purpose of this study was to determine the effect of soil gradation on the 
shear strength of the soil mixed with Rhizopus oligosporus. Soil samples were 
made by mixing gradation variations from the original soil with water as much as 
5% of the sample weight and yeast content as much as 5.24% of the sample 
weight and then cured for 3 days. Tests with various variations of the original soil 
gradation to determine the best soil gradation that produces maximum shear 
strength by conducting the Triaxial UU Test so that the value c and  are 
obtained. The test results show the largest c value and the smallest  value 
obtained when the gradation composisiton is 50% fine sand and 50% medium 
sand that is 0.59 kg/cm2 and 20°. The value of c then decreases while the value of 

 increases with the difference in composision between fine sand and medium 
sand. 
 

Keywords: Gradation of loose sand, Rhizopus oligosporus, soil shear strength 
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 : sudut geser dalam tanah 
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 : berat isi tanah 
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d : berat isi tanah kering 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah  
 

Di Indonesia, erosi sering terjadi di wilayah berlereng (kemiringan diatas 

50%) (Hartono, R., 2016). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia erosi 

adalah suatu proses pengikisan permukaan bumi oleh suatu tenaga yang 

melibatkan pengangkatan benda-benda, seperti air mengalir, es, angin, dan 

gelombang (arus). Menurut Utomo (2000) besar tingkat erosi di Indonesia 

mencapai 173 Ha/Th. Berdasarkan tingkat erosi tersebut maka perlu 

adanya suatu upaya untuk pengendalian erosi. 

 USCS (Unified Soil Classification System) mengelompokkan tanah 

ke dalam dua kelompok besar, yaitu tanah berbutir kasar dan tanah 

berbutir halus. Tanah pasiran adalah tanah berbutir kasar yang lolos 

saringan No. 4 dan tertahan saringan No. 200. Berdasarkan Tabel 1.1, 

jenis tanah pasiran dalam kondisi seragam (poor graded) memiliki potensi 

terjadinya erosi ada dikategori medium to high dan besar kemungkinan 

erosi yang terjadi adalah erosi angin. Erosi angin adalah pelepasan dan 

pengangkutan partikel tanah melalui angin dimana partikel bergerak di 

udara (suspensi) dengan cara memantul ataupun bergulir (Erotion Control 

Treatment Selection Guide, 2006). Pertumbuhan vegetasi di jenis tanah ini 

berada dalam kategori very poor. 
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Tabel 1. 1 Potensi Terjadi Erosi Pada Permukaan Tanah 
(sumber: Erotion Control Treatment Selection Guide, 2006) 

USDA 
Soil 

Texture 

USCS 
group 
symbol 

USCU 
Soil 

Description 

Surface Erosion 
Potential 

(riil/interrill/wind) 

Support of 
Vegetation 

Establishment 

Gravel GW 
Well-
graded 
gravel 

Low to medium Poor 

Gravel GP 
Poorly-
graded 
gravel 

Low   Very poor 

Gravel/ 
silt GM Silty 

gravel Low to medium Poor to fair 

Gravel/ 
clay GC Clayey 

gravel Low Poor to fair 

Sand SW 
Well-
graded 
sand 

Medium to high Poor to fair 

Sand SP 
Poorly-
graded 
gravel 

Medium to high  
Wind erosion-high Very poor 

Loamy 
sand SM Silty sand Medium to high Good to very good 

Sandy 
clay loam SC Clayey 

sand Medium to high Good to very good 

Silt ML Silt High Wind erosion-
high to very high Good to very good 

Clay CL Clay Low to medium Fair to good 

Silt MH Silt, high 
plasticity Medium Good   

Clay CH Clay, high 
plasticity Low to medium Fair to good 

  PT,OL/O
H 

Peat/ 
Organic 

silts/clays 
Low to high Very good 

 

Kuat geser tanah adalah gaya perlawanan yang dilakukan oleh butir-butir 

tanah terhadap suatu desakan atau tarikan. Menurut rumus keruntuhan Mohr-

parameter tanah, yaitu kohesi tanah (c) dan sudut geser tanah ( ) dengan suatu 

persamaan sebagai berikut: 
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 =  + tan !!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!)2/2*!

Ada beberapa cara untuk menentukan kuat geser tanah namun, dalam 

penelitian ini yang digunakan untuk menentukan kuat geser tanah adalah uji 

triaxial (Triaxial test). Pada uji Triaxial, sampel tanah harus dibentuk secara 

silindris dan dapat dibilang cukup sulit untuk jenis pasir lepas, oleh karena itu, 

dibuat penelitian mengenai pasir lepas dengan klasifikasi medium sand dan pasir 

dengan klasifikasi fine sand yang dicampur dengan jamur Rhizopus oligosporus 

guna meningkatkan kuat geser tanah. Pencampuran antara medium sand dan fine 

sand bertujuan untuk melihat ada atau tidak adanya pengaruh dari gradasi tanah 

terhadap kuat geser.  

Jamur Rhizopus oligosporus adalah kapang yang banyak digunakan pada 

pembuatan tempe dan banyak ditemukan di alam karena hidupnya yang bersifat 

saprofit (Shurtleff & Aoyogi, 1979). Kumpulan hifa pada jamur ini membentuk 

miselia yang mengikat dan menyatukan biji-biji kedelai pada pembuatan tempe. 

Miselia pada jamur Rhizopus oligosporus ini juga dapat tumbuh pada tanah pasir 

lepas untuk mengikat dan menyatukan butir-butir pasir berdasarkan karya ilmiah 

Rhizopus 

oligosporus  

1.2 Inti Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh dari gradasi pasir lepas terhadap kuat geser tanah yang 

dicampur dengan jamur Rhizopus Oligosporus. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 

1.  Mengetahui persentase campuran pasir lepas dengan klasifikasi medium 

sand dan pasir lepas dengan klasifikasi fine sand terhadap ragi sehingga 

kuat geser tanah meningkat. 
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2.  Mengetahui besar nilai parameter kuat geser tanah pasir lepas akibat 

pengaruh jamur Rhizopus oligosporus. 

 

1.4 Lingkup Bahasan 

Untuk memecahkan inti permasalahan diatas, maka lingkup pembahasan pada 

penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1.  Tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah Pasir Ottawa dengan 

klasifikasi medium sand yang dicampur dengan Pasir Pangandaran dengan 

klasifikasi fine sand. 

2.  Ragi tempe yang digunakan untuk pencampuran sampel adalah merek 

Raprima. 

3.  Sampel tanah dibuat dengan kadar air 5%. 

4.  Sampel tanah dibuat dengan kadar ragi 5.24%. 

5.  Waktu curing pada sampel tanah dilakukan selama 3 hari. 

6.  Sampel tanah yang telah berhasil dibuat diuji dengan menggunakan uji 

triaxial UU. 

7.  Tegangan keliling yang diberikan pada sampel tanah adalah 0.5, 1, dan 1.5 

kg/cm2. 

 

1.5 Metode Penelitian 

1.5.1 Studi Literatur 

Studi literatur adalah metode yang dilakukan oleh penulis untuk 

mendapatkan landasan teori bagi penelitian ini dan selanjutnya digunakan 

untuk penulisan skripsi ini. Studi literatur dilakukan dengan membaca 

secara kritis skripsi pembanding, buku, jurnal, dan informasi lain yang 

dibutuhkan. Membaca secara kritis berarti penulis dapat memilih, 

mengomentari, dan menyusun kembali dengan kalimat sendiri sehingga 

bermanfaat bagi skripsi ini. 
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1.5.2 Uji Laboratorium dan Analisa Data 

Uji laboratorium dilakukan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan 

untuk menjawab rumusan masalah. Data-data yang sudah didapat 

selanjutnya dianalisis dan ditarik kesimpulan.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan untuk skripsi ini dibagi menjadi  5 bab, yaitu: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah, inti permasalahan 

yang sedang dihadapi, tujuan melakukan penelitian, lingkup bahasan yang 

menjadi batasan dalam penelitian, metode penelitian yang dilakukan, 

sistematika penulisan, dan diagram alir penelitian guna mempermudah 

pembaca memahami proses penelitian. 

 

2. BAB 2 STUDI PUSTAKA 

Pada bab ini dibahas mengenai dasar teori yang digunakan oleh penulis 

untuk menjadi petunjuk dalam penelitian ini agar mendapatkan jawaban 

secara teoritis. 

 

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dibahas mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan oleh penulis 

dalam melakukan penelitian. Langkah-langkah percobaan dan data-data 

yang dihasilkan dari laboratorium akan dijabarkan. 

 

4. BAB 4 DATA DAN ANALISIS 

Pada bab ini ditampilkan hasil dari percobaan di laboratorium yang 

selanjutnya akan diolah dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban atas 

rumusan masalah. 
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5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dibahas mengenai jawaban atas setiap rumusan masalah. Selain 

itu, dijabarkan pula saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran bagi 

peneliti berikutnya berdasarkan kekurangan yang pada penelitian yang 

penulis lakukan.  

 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Berikut ini adalah diagram alir penelitian yang menunjukan proses 

penelitian dalam menyusun karya ilmiah ini. Diagram alir penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian 




